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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kepuasan dalam proses
seleksi dan penempatan terhadap kinerja karyawan Hotel Merpati Pontianak.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Sampel penelitian
ini adalah 127 karyawan. Hasil analisis data menunjukkan bahwa pihak hotel
melakukan perekrutan secara terbuka yaitu mencapai 35,29% dan berdasarkan
lamaran yang masuk. Kepuasan karyawan dalam proses seleksi terhadap
penempatan karyawan mencapai 88,24% ditunjukkan dengan kesesuaian
penempatan karyawan. Sedangkan kepuasan karyawan dalam proses seleksi
berpengaruh terhadap kinerja karyawan Hotel Merpati Pontianak terlihat pada
kinerja karyawan berupa kerja sama antara karyawan dengan atasan, tanggung
jawab serta pencapaian target kerja yang telah ditentukan oleh pihak hotel.
Kata Kunci : Kepuasan, Proses Seleksi, Penempatan, Kinerja.
Abstract: This study aims to find satisfaction in the selection and placement
process for employee performance Pontianak Hotel Merpati. The method used is
descriptive method. The sample was 127 employees. Results of data analysis
showed that the hotel did openly recruiting, reaching 35.29% and based on
incoming applications. Employee satisfaction in the selection process for the
placement of employees reached 88.24% indicated the suitability of the
placement of employees. While employee satisfaction in the selection process
affect employee performance Pontianak Hotel Merpati look at the performance
of employees in the form of cooperation between employees and employers, as
well as the responsibility for achieving employment targets set by the hotel.
Keywords: Satisfaction, Process Selection, Placement.
roses seleksi dilakukan untuk menyaring tenaga-tenaga kerja yang qualified
dan kompeten yang akan menjabat serta mengerjakan semua pekerjaan pada
perusahaan. Pelaksanaan ini harus dilakukan secara jujur, cermat dan objektif.
Proses seleksi sendiri ada di tangan manajemen personalia, yang biasa dilakukan
oleh tim manajemen atau dengan bantuan konsultan manajemen untuk bersama-
sama pihak perusahaan melakukan proses seleksi. Bila seleksi tidak dilaksanakan
dengan tepat maka upaya-upaya yang dilakukan sebelumnya menjadi sia-sia. Jadi,
P
proses seleksi merupakan kunci keberhasilan dari manajemen personalia, bahkan
kesuksesan perusahan itu sendiri.
Setelah seleksi dilakukan, maka selanjutnya setelah karyawan yang telah
terkualifikasi dan lulus dari tahap seleksi kemudian akan dilakukan penempatan
tenaga kerja atau karyawan. Penempatan tenaga kerja merupakan suatu
manajemen untuk mengisi atau menempatkan tenaga kerja pada bidang yang
dianggap sesuai dengan kompetensi yang dimilikinya. Proses penempatan tenaga
kerja pada suatu bidang dilakukan dengan atau berdasarkan rekomendasi dari
manajeman personalia atau tim yang melakukan proses seleksi. Pertimbangan
penempatan tenaga kerja tidak hanya melalui berdasarkan aspek kompetensi yang
dimiliki oleh karyawan namun, proses adaptasi yang alamiah juga  harus menjadi
suatu pertimbangan bagi perusahaan.
(Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah 2006) menjelaskan bahwa
Perusahaan perlu benar-benar memastikan bahwa tenaga kerja yang baru
direkrutnya benar-benar siap untuk bergabung dengan perusahaan, tidak saja
dilihat dari sisi kualifikasinya, akan tetapi juga dari kesiapan untuk bekerja secara
tim. Artinya bahwa, keberhasilan kerja seorang karyawan tidak hanya berdasarkan
kompetensi yang dimilikinya tetapi juga kemampuan dalam beradaptasi sehingga
dapat terbentuk suatu tim kerja yang solid.
Hotel Merpati Pontianak merupakan salah satu hotel yang menyediakan
layanan penginapan atau peristirahatan, dan layanan lainnya kepada konsumen di
Kota Pontianak. Oleh karena itu, dalam rangka memberikan layanan yang
memuaskan, maka perusahaan harus memiliki karyawan yang berkualitas, seperti
memiliki jumlah karyawan yang cukup, karyawan yang memiliki keterampilan
dan keahlian serta penempatan karyawan pada tugas dan tanggungjawab yang
tepat.
Dalam bisnis jasa perhotelan, para karyawan dituntut untuk memberikan
pelayanan yang baik dan ramah kepada konsumen karena kualitas pelayanan yang
prima akan dapat menciptakan citra positif perusahaan yang pada akhirnya
menguntungkan perusahaan. Akan tetapi, tinggi rendahnya kualitas pelayanan
yang diberikan oleh karyawan tidak dapat dipisahkan dari kompetensi dan
penempatan karyawan tersebut. Kompetensi dapat membantu seseorang mencapai
tujuan-tujuan, baik sadar maupun tidak sadar dan menyebabkan seseorang
berperilaku yang dapat mengendalikan dan memelihara kegiatan-kegiatan dan
yang menetapkan arah umum yang harus ditempuh oleh seseorang tersebut.
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian pada
proses seleksi dan penempatan terhadap kinerja karyawan di Hotel Merpati
Pontianak.
METODE
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif, dimana untuk
menggambarkan atau memaparkan pengaruh kepuasan pada proses seleksi dan
penempatan terhadap kinerja karyawan.
(Sugiyono, 2011)
Populasi penelitian ini berjumlah 127 karyawan dengan sampel penelitian
adalah 17 karyawan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik
simple random sampling, yaitu penentuan sampel dengan dilakukan secara acak
tanpa memperhatikan strata yang ada di populasi, atau dengan kata lain anggota
populasi dianggap homogen. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah
teknik komunikasi langsung berupa wawancara, teknik komunikasi tidak langsung
berupa angket dan teknik studi dokumentar yaitu dari sumber dokumen maupun
buku-buku, koran dan majalah.
Hasil angket dianalisis dengan menggunakan diskriptif kuantitatif, angket
penelitian ini berjumlah 20 pernyataan. Sedangkan, hasil wawancara dianalisis
dengan menggunakan deskriptif kualitatif.
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu : 1) tahap
persiapan, 2) tahap pelaksanaan, 3) tahap akhir.
Tahap persiapan
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan, antara lain: (1) Menyusun
pra riset di Hotel Merpati Pontianak melalui wawancara kepada manajer
personalia; (2) Menyusun instrumen penelitian yaitu angket.
Tahap pelaksanaan: (1) Pengambilan sampel; (2) Menyebarkan angket
Tahap akhir
a. Menganalisis data yang diperoleh dari angket dan wawancara
b. Mendeskripsikan hasil analisis data dan memberikan kesimpulan sebagai
jawaban dari rumusan masalah
c. Menyusun laporan penelitian
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Berdasarkan angket yang dibagikan, didapatlah hasil yang menunjukkan
respon dari karyawan berdasarkan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh
peneliti. Jawaban yang diberikan berdasarkan apa yang dialami oleh karyawan itu
sendiri. Adapun hasilnya sebagai berikut :
Tabel 1 Proses Perekrutan karyawan yang dilakukan oleh
pihak Hotel sebelum menjadi karyawan
Alternatif Jawaban JumlahResponden %
Sangat terbuka 6 35,29
Terbuka 6 35,29
Agak terbuka 5 29,42
Tertutup 0 0
Jumlah 17 100
Berdasarkan tabel 1 terlihat bahwa sebanyak 35,29 % (6 orang) menyatakan
proses pengretrutan yang dilakukan pihak hotel sebelum menjadi karyawan sangat
terbuka, sebanyak 35,29 % (6 orang) menyatakan proses perekrutannya terbuka,
dan sebanyak 29,42 % (5 orang) menyatakan proses perekrutan karyawan yang
dilakukan pihak hotel agak terbuka.
Tabel 2  Proses seleksi karyawan yang dilakukan oleh pihak hotel
Alternatif Jawaban JumlahResponden %
Sangat mudah 4 23,53
Mudah 7 41,18
Cukup mudah 6 35,29
Tidak mudah 0 0
Jumlah 17 100
Dari table 2 terlihat bahwa proses seleksi karyawan yang dilakukan oleh pihak
hotel menurut 23,53% responden (4 orang) adalah sangat mudah, sebanyak 41,18
% responden (7 orang) menyatakan proses seleksinya mudah serta sebanyak 32,29
% (6 orang) menyatakan proses seleksi yang dilakukan oleh pihak hotel terhadap
calon karyawannya adalah cukup mudah.
Tabel 3  Kesesuaian hasil penyaringan karyawan
Alternatif Jawaban JumlahResponden %
Sangat sesuai 6 35,29
Sesuai 11 64,71
Kurang sesuai 0 0
Tidak sesuai 0 0
Jumlah 17 100
Dari tabel 3 dapat dilihat dimana 35,29 % responden (6 orang) menyatakan bahwa
hasil penjaringan karyawan yang dilakukan oleh pihak Hotel Merpati Pontianak
telah sangat sesuai dengan semestinya, sedangkan 64,71% responden (11 orang)
memilih hasil penjaringan karyawan sesuai dengan yang semestinya.
Tabel 4  Kesesuaian posisi / jabatan dengan keahlian
Alternatif Jawaban JumlahResponden %
Sangat sesuai 7 41,18
Sesuai 10 58,82
Kurang sesuai 0 0
Tidak sesuai 0 0
Jumlah 17 100
Dari table 4 dapat diketahui bahwa sebanyak 41,18% responden (7 orang)
menyatakan posisi / jabatan yang ditempati saat ini telah sangat sesuai dengan
keahlian yang dimilikinya. Selain itu, sebanyak 58,82% responden (10 orang)
menyatakan bahwa posisi / jabatan yang ditempati saat ini sesuai dengan keahlian
yang dimiliki.
Tabel 5  Kesesuaian posisi / jabatan dengan keahlian
Alternatif Jawaban JumlahResponden %
Sangat sesuai 7 41,18
Sesuai 10 58,82
Kurang sesuai 0 0
Tidak sesuai 0 0
Jumlah 17 100
Dari tabel 5 dapat diketahui bahwa sebanyak 41,18% responden (7 orang)
menyatakan posisi / jabatan yang ditempati saat ini telah sangat sesuai dengan
keahlian yang dimilikinya. Selain itu, sebanyak 58,82% responden (10 orang)
menyatakan bahwa posisi / jabatan yang ditempati saat ini sesuai dengan keahlian
yang dimiliki.
Tabel  6 Kesesuaian posisi / jabatan dengan tingkat pendidikan
Alternatif Jawaban JumlahResponden %
Sangat sesuai 5 29,41
Sesuai 12 70,59
Kurang sesuai 0 0
Tidak sesuai 0 0
Jumlah 17 100
Dari tabel 6 terlihat 29,41% responden (5 orang) menyatakan posisi/jabatan yang
ditempati saat ini telah sangat sesuai dengan tingkat pendidikan yang dimilikinya.
Selain itu, sebanyak 70,59% responden ( 12 orang) menyatakan posisi/jabatan
yang ditempatinya saat ini sesuai dengan tingkat pendidikan yang dimilikinya.
Tabel 7  Kesesuaian posisi / jabatan dengan pengalaman
Alternatif Jawaban JumlahResponden %
Sangat sesuai 3 17,65
Sesuai 14 82,35
Kurang sesuai 0 0
Tidak sesuai 0 0
Jumlah 17 100
Dari table 7 terlihat sebanyak 17,65 % (3 orang) menyatakan posisi/jabatannya
saat ini sangat sesuai dengan pengalaman yang dimiliki. Sedangkan sebanyak
82,35% responden (14 orang) menyatakan posisi/jabatan saat ini sesuai dengan
pengalamannya.
Tabel 8  Kedisiplinan dalam bekerja
Alternatif Jawaban JumlahResponden %
Sangat dituntut 4 23,53
Dituntut 13 76,47
Kurang dituntut 0 0
Tidak dituntut 0 0
Jumlah 17 100
Dari tabel 8 sebanyak 23,54% responden (4 orang) menyatakan bahwa
kedisiplinan dalam bekerja sangat dituntut oleh pihak Hotel Merpati Pontianak,
sedangkan 76,47 % responden (13 orang) menyatakan bahwa kedisiplinan
karyawan dalam bekerja dituntut oleh pihak Hotel Merpati Pontianak.
Pembahasan
Kepuasan pada proses seleksi yang diteliti melalui penempatan dan kinerja
karyawan di Hotel Merpati Pontianak telah dipaparkan melalui hasil angket dan
wawancara yang ditujukkan dalam peyajian data diatas. Berdasarkan hasil angket
dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti, akan dilakukan analisis sebagai
berikut :
1. Kepuasan pada proses seleksi:
a) Proses Rekruitmen Karyawan
Berdasarkan angket yang diisi oleh karyawan Hotel Merpati Pontianak,
menjawab pihak hotel melakukan perekrutan secara terbuka sebelum mereka
menjadi karyawan di hotel tersebut. Adapun proses perekrutan yang dilakukan
sesuai dengan harapan mereka sebelum menjadi karyawan di Hotel Merpati
Pontianak. Selain itu, berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa proses
rekruitmen karyawan dilakukan berdasarkan lamaran kerja yang masuk pada
bagian personalia Hotel Merpati Pontianak.
b) Proses Seleksi Karyawan
Hasil angket yang telah dikumpulkan menunjukkan bahwa proses seleksi
yang dilakukan oleh pihak hotel mudah untuk dijalankan oleh calon karyawan
saat itu. Berdasarkan hasil angket yang telah diisi oleh karyawan memperlihatkan
bahwa semua karyawan menyatakan proses seleksi yang mereka lakukan sesuai
dengan persyaratan pada jabatan yang mereka inginkan. Tahapan-tahapan yang
dilakukan oleh pihak hotel pada umumnya sebagai berikut:
1) Ada tidaknya pengalaman di bidang perhotelan
2) Tidak sedang kuliah atau bersekolah
3) Untuk yang wanita belum terikat pernikahan
Menurut hasil wawancara yang dilakukan, proses seleksi yang dijalankan
oleh pihak hotel berpatokan pada tahapan / syarat – syarat tersebut, berdasarkan
kriteria yang telah ditentukan sebelumnya.
c) Hasil Penyaringan Karyawan
Berdasarkan hasil angket yang dikumpulkan oleh peneliti, sebagian besar
karyawan menyatakan hasil penjaringan karyawan yang dilakukan oleh pihak
hotel melalui seleksi telah sesuai dengan posisi / jabatan yang mereka inginkan.
Hal ini juga ditunjukkan dari jawaban para karyawan dimana hasil penjaringan
yang dilakukan telah sesuai dengan yang semestinya. Pihak hotel lewat
wawancara yang dilakukan oleh peneliti menyatakan bahwa hasil penjaringan
karyawan ini telah sesuai dan memenuhi kebutuhan dalam analisis jabatan di
Hotel Merpati Pontianak.
2. Penempatan karyawan:
a) Penempatan berdasarkan keahlian
Penempatan berdasarkan keahlian dalam hal ini adalah penempatan
karyawan yang disesuaikan dengan bidang keahliannya. Dalam hal ini, melihat
hasil angket, karyawan Hotel Merpati Pontianak menyatakan penempatan yang
dilakukan pihak hotel telah sesuai dengan keahlian yang mereka punya atau
miliki. Selain itu para karyawan berpendapat, posisi yang ditetapkan pihak hotel
telah sesuai dengan keahlian masing-masing karyawan.
b) Penempatan berdasarkan pendidikan
Latar belakang pendidikan dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam
penempatan karyawan. Disini, karyawan menyatakan bahwa posisi yang mereka
tempati saat ini telah sesuai dengan tingkat pendidikan mereka. Selain itu,
karyawan melihat bahwa pihak hotel menempatkan karyawan lain pada posisinya
telah sesuai dengan tingkat pendidikan masing-masing karyawan. Pihak hotel
mempunyai kriteria dimana karyawan harus sudah menyelesaikan pendidikannya
dan tidak sedang berkuliah atau bersekolah, karena karyawan akan sulit fokus
dengan pekerjaannya.
c) Penempatan berdasarkan pengalaman
Berdasarkan hasil angket yang diperoleh, karyawan Hotel Merpati
Pontianak menyatakan jabatan yang mereka tempati saat ini telah sesuai dengan
pengalaman mereka sebelumnya. Berdasarkan hasil wawancara, pihak hotel juga
mengungkapkan bahwa penempatan yang mereka lakukan memperhatikan
pengalaman yang dimiliki oleh karyawan / calon karyawan.
3. Kinerja Karyawan:
a) Ketepatan waktu
Ketepatan waktu merupakan suatu keharusan dalam pelayanan yang
dilakukan karyawan. Dalam hal ini, karyawan menyatakan bahwa kedisiplinan
mereka dituntut oleh pihak hotel sehingga mereka harus maksimal dalam
melayani tamu/pelanggan. Para karyawan menyatakan bahwa mereka cukup tepat
waktu dalam melayani pelanggan selama bekerja dan menjadi karyawan di Hotel
Merpati Pontianak.
b) Kerja sama
Berdasarkan hasil angket, karyawan menyatakan bahwa kerja sama yang
mereka lakukan berjalan dengan baik antarsesama karyawan. Para karyawan juga
menyatakan hubungan kerja sama yang terjalin antara karyawan dan atasan
berjalan dengan baik. Selain itu, komunikasi antarkaryawan juga berjalan dengan
baik. Hal ini sangat penting karena komunikasi dan kerja sama yang baik akan
menguatkan tim kerja dan membantu mereka menyelesaikan tugas mereka.
Pihak hotel juga menyatakan bahwa komunikasi dengan karyawan
berjalan dengan baik, baik secara langsung ataupun tidak langsung.
c) Tanggung jawab
Karyawan yang bertanggung jawab merupakan suatu keharusan dalam
sebuah perusahaan. Hal yang sama juga dirasakan oleh karyawan Hotel Merpati
Pontianak. Dalam angket yang mereka jawab, tergambar bahwa tanggung jawab
yang diberikan oleh pihak hotel telah sesuai dengan jabatan mereka masing-
masing. Selain itu para karyawan merasakan bahwa selama ini mereka cukup
bertanggung jawab dengan pekerjaan yang dipercayakan pada mereka.
Pihak hotel mengungkapkan bahwa selama ini tanggung jawab mereka
ditunjukkan melalui kinerja dan hasil kerja yang baik dan memuaskan. Tuntutan
dari pihak hotel untuk berpenampilan menarik dan sopan juga menjadi perhatian
para karyawan karena mereka berhubungan langsung dengan pelanggan.
d) Pencapaian target kerja
Target kerja merupakan suatu keharusan bagi setiap karyawan dan hal ini
ditentukan serta dipantau terus oleh pihak manajemen hotel. Menurut hasil angket,
para karyawan menyatakan bahwa mereka cukup tepat waktu dalam
menyelesaikan pekerjaan yang dipercayakan padanya. Selain itu, mereka
menyatakan bahwa hasil kerja yang mereka lakukan telah sesuai dengan target
kerja yang ditetapkan oleh pihak Hotel Merpati Pontianak.
Jika terdapat aduan terhadap kinerja karyawan oleh pelanggan, maka pihak
Hotel Merpati Pontianak akan melakukan teguran terhadap karyawan tersebut
dengan melakukan pemanggilan kepada supervisornya dan karyawan yang
bersangkutan.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang dilakukan oleh peneliti
mengenai pengaruh kepuasan karyawan dalam proses seleksi dan penempatan
terhadap kinerja karyawan Hotel Merpati Pontianak, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :
1) Proses perekrutan dan seleksi terhadap karyawan di Hotel Merpati Pontianak
dilakukan berdasarkan lamaran yang masuk pada bagian personalia. Adapun
proses perekrutan dan seleksi yang dilakukan berdasarkan kriteria dan tahapan
yang telah ditentukan sebelumnya oleh pihak hotel. Proses seleksi yang dilakukan
relative mudah dan sesuai harapan calon karyawan dengan persyaratan yang
sesuai dan hasil seleksi yang adil serta sesuai dengan yang diharapkan oleh calon
karyawan. 2) Kepuasan karyawan dalam penempatan karyawan Hotel Merpati
Pontianak ditunjukkan dengan kesesuaian penempatan karyawan yang dilihat
berdasarkan keahlian, pendidikan dan pengalaman. Dalam hal ini, peran pihak
hotel sangat besar dalam menentukan posisi/jabatan dari karyawan sehingga
karyawan ditempatkan pada posisi yang sesuai. 3) Kepuasan karyawan dalam
proses seleksi dan penempatan berpengaruh terhadap kinerja karyawan Hotel
Merpati Pontianak terlihat pada kinerja karyawan berupa kerja sama antara
karyawan dengan atasan, tanggung jawab sebagai karyawan serta pencapaian
target kerja yang telah ditentukan oleh pihak hotel. Kepuasan karyawan
ditunjukkan dengan kinerjanya yang maksimal dalam bidang/posisi/jabatan
masing-masing. Hal ini juga terlihat dari bagaimana karyawan memberikan
pelayanan terbaik kepada pelanggan, sehingga tidak terdapat kekecewaan ataupun
aduan dari pelanggan terhadap kinerja karyawan tersebut.
Saran
Adapun saran-saran yang ingin peneliti berikan sebagai bahan
pertimbangan dari berbagai pihak mengenai kepuasan karyawan dalam proses
seleksi terhadap penempatan dan kinerja sebagai berikut :
1) Sebelum melakukan seleksi, hendaknya pihak hotel memberikan kriteria yang
jelas kepada setiap calon karyawan, sehingga calon karyawan dapat
mempersiapkan dirinya atau melihat apakah kriteria tersebut sesuai dengan
dirinya. 2) Dalam melakukan penempatan, hendaknya pihak hotel memperhatikan
potensi lain yang dimiliki oleh calon karyawannya, sehingga dapat meningkatkan
kinerja karyawan tersebut. 3) Dengan kepuasan yang dirasakan karyawan pada
proses seleksi yang dilakukan serta penempatan dan kinerja yang diraih oleh
karyawan menunjukkan bahwa sistem yang dilakukan oleh pihak hotel Merpati
Pontianak telah baik, sehingga sistemnya perlu dipertahankan bahkan jika
dimungkinkan dapat ditingkatkan demi pelayanan dan kepuasan bagi pelanggan /
tamu hotel Merpati Pontianak. 4) Hendaknya karyawan terus meningkatkan
kinerjanya dimanapun dia ditempatkan sehingga pihak hotel juga dapat
memberikan penilaian yang baik kepada karyawan dan mempunyai pertimbangan
untuk memberikan insentif lebih atau bahkan promosi.
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